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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR DAN BAHASA
ANAK TK MELALUI PENDEKATAN PROYEK

Budi Setyono*)

Abstract: Language and thinking are the two aspects of child’s
development that must be tapped on since early childhood. Both of them
aie lllbepal_dult: as uu‘:y llluuuauy aupyvn and stimulate toc each cother.
Nurturing growth of thinking and language in early childhood can lay a
strong foundation for the next development as it helps children’s adaptation
with the environment. In order to successfully tap on the thinking and
language development, the preschool teachers are required to understand
child’s development and effective instructional strategies that match with
chiid’s development. This paper will discuss the project approach and its
contribution to the development of thinking and language growth of young
learners.

Key words: cognition, language, project approach

PENDAHULUAN
Peran orangtua dalam pendidikan anak usia pra sekolah mutiak
dlperiukan Agar anak siap secara psikolinguistik pada usia pra sekolah,
kegiatan vang dapat dilakukan oleh orangtua antara lain dengan menciptakan
suasana lingkungan yang kaya dengan bahan-bahan cetak (rich-printed
environments) yang relevan dengan kebutuhan anak. Tersedianya buku-
buku bacaan anak-anak dalam berbagai topik dan ranah perkembangan
dapat merangsang tumbuh kembangnya dimensi-dimensi perkembangan
anak usia pra sekolah. Dengan membacakan buku-buku bacaan (fiksi dan
non-fiksi) kepada anak-anak secara terus menerus, serta membiasaan
anak untuk senantiasa kontak dengan bahan-bahan cetak yang tersedia di
rumah, diharapkan bangunan struktur kognitif (schemata) anak semakin
kompleks. Luasnya bangunan struktur kognitif anak akan mempermudah
mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya.
Selanjutnya di sekolah, anak-anak juga selayaknya memperoleh
pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan potensinya secara
~ optimal sesusi dengan tahap-tahap perkembangan anak. Oleh karena itu,
para guru anak usia pra sekolah selavaknya memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai dimensi perkembangan anak, yang terdiri atas ranah
perkembangan kognitif, psikomotor, afektif, dan sosial . Disamping itu,
- para guru anak usia pra sekolah perlu pula memiliki pemahaman terhadap
kondisi sosial budaya anak agar pembelajaran yang dirancang dapat pula
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selaras dengan kondisi sosial budaya anak di lingkungannya. Salah satu
pendekatan pembelajaran untuk anak usia pra sekolah yang relevan dengan
azas-azas perkembangan anak adalah pendekatan proyek, sebagaimana
yang akan diuraikan pada bagian berikut.

PENDEKATAN PROYEK

Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang untuk siswa
akan sangat berpengarun ierhadap kebermaknaan pengalaman tersebut
bagi mereka (Raka Joni, 1996). Kecenderungan belajar di TK lebih bersifat
holistik, artinya bahwa anak memperoleh pengetahuan dan ketrampilan
secara utuh. Oleh karena itu, untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih efektif dan bermakna bagi anak usia pra sekolah, pendekatan proyek
merupakan salah satu alternatif yang tepat (Katz and Chard, 1989).

Pendekatan proyek adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
ada pada naungan teori belajar konstrutivisme. Menurut kaum konstruktivis
belajar merupakan proses aktif pelajar mengkonstruksi arti (dari teks, dialog,
pengalaman fisis, dan lain-lain). Belajar juga merupakan proses
mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang
dipelajari dengan pengertian yang sudah dimiliki seseorang sehingga
pengertiannya dikembangkan (Supamo, 1997). Menurut Firlik (1995) belajar
adalah membangun pengetahuan dan nilai-nilai sebagai akibat dari
hubungan dan tindakan dengan lingkungan fisik dan sosial. Dari dua
pengertian ini dapat dikenali ciri-ciri proses belajar menurut kaum
konstruktivis, yakni: (1) belajar berarti membentuk makna, (2) konstruksi
arti adalah proses yang terus menerus, (3) belajar bukan kegiatan
mengumpulkan fakta, meiainkan pengernbangan pemikiran dengan
membuat pengertian baru, (4) proses belajar yang sebenarnya terjadi pada
waktu skema seseorang dalam keraguan, (5) hasil belajar dipengaruhi oleh
pengalaman belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya, dan (6) hasil
belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si pelajar.

Berangkat dari prinsip-prinsip belajar dalam aliran konstruktivis,
pendekatan proyek menekankan pada pengalaman langsung dan interaksi

sebagai strategi pembelajaran, serta mengurangi penggunaan model narasi

atau content-transmission dalam proses membangun pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Pendekatan proyek bercirikan studi
suatu topik secara mendalam yang dilakukan oleh sekelompok siswa
dan/atau semua siswa dalam satu kelas untuk beberapa waktu lamanya.
Pendekatan ini telah berhasil diterapkan secara gemilang di Reggio Emilia
Schools, ltalia dan saat ini juga memperoleh perhatian yang cukup besar di
Amerika Serikat, khususnya untuk pendidikan anak usia pra sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan proyek mendukung
pertumbuhan kognmf bahasa dan sosial anak.
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Peningkatan Kemampuan Berpikir melalui Pendekatan Proyek

Ada beberapa kekuatan yang dapat dipetik dengan menerapkan
pendekatan proyek. Pertama, dengan menggunakan inquiry leaming
pengalaman belajar anak bukan hanya terbatas pada taraf berpikir tingkat
rendah (hafalan) dalam taksonomi Bloom, sebaliknya anak akan
memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan taraf berpikir tingkat tinggi,
seperii pemahaman, apiikasi, anaiisis, sintesis dan evaiuasi (Hartman dan
Eckerty, 1995). Kedua, kolaborasi dengan sebayanya (peer collaboration)
selain bermanfaat bagi anak untuk memperdalam, mengembangkan dan
mengevaluasi kembali pengetahuan yang telah mereka peroleh,
bermanfaat juga untuk mengembangkan ketrampilan sosial anak, yaitu
melalui kegiatan bekerja sama dengan sebaya, dan orang lain di
lingkungannya (Trepanier-Street, 1993). Ketiga, melalui pendekatan proyek
kebutuhan perkembangan anak yang beragam dapat dipenuhi, yaknidengan
dirancangnya variasi pengalaman belajar dalam pendekatan proyek
(Gardner, 1992). Pada prinsipnya, variasi pengalaman belajar untuk
mengeksplorasi lingkungan yang dirancang guru (baik indoor maupun
outdoor activities) diharapkan dapat memberikan peluang kepada anak-
anak untuk dapat mengembangkan ketujuh macam kecerdasan yang
diidentifikasi oleh Garder, yakni kecerdasan linguistik, kecerdasan logika
matematika, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik tubuh, kecerdasan
musik, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal (Campbell,
et. al., 2006).

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk berpikir dalam
bentuk kata-kata dan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan
menghargai makna yang kompleks. Kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh
para pengarang, penyair, jurnalis, pembicara, dan penyiar berita.
Kecerdasan logika-matematika merupakan kemampuan dalam menghitung,
mengukur, dan mempertimbangkan proposisi dan hipotesis, serta
menyelesaikan operasi-operasi matematis. Kecerdasan logika dimiliki oleh
ilmuwan, ahli matematika, akuntan, insinyur, dan pemrogram komputer.
Kecerdasan spasial membangkitkan kapasistas untuk berpikir dalam tiga
cara dimensi seperti yang dilakukan oleh para pelaut, pilot, pemahat, pelukis
dan arsitek. Kecerdasan kinestetik tubuh memungkinkan seseorang untuk
menggerakkan objek dan keterampilan-keterampilan fisik yang halus,
misalnya atlit, penari, ahli bedah, dan seniman. Kecerdasan musik jelas
terihat pada sesecrang yang memiliki sensitivitas pada pola titinada, melodi,
ritme, dan nada. Orang-orang yang memiliki kecerdasan ini antara lain:
komposer, konduktor, musisi, kritikus, pembuat alat musik, dan pendengar
yang sensitif. Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk
memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Orang-orang
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yang memiliki kecerdasan ini antara lain guru, pekerja sosial, artis atau
politisi yang sukses. Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan
untuk membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan
pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan mengarahkan
kehidupan seseorang. Individu yang memiliki kecerdasan ini antara lain
adalah ahli iimu agama, ahli psikologi, dan ahli filsafat.

Penelitian mengenai perkembangan dan belajar anak memberikan
informasi bahwa pendekatan proyek adaian suatu pendekatan yang tepat
untuk merangsang dan meningkatkan pengembangan intelektual dan sosial
anak sebab pendekatan proyek menerapkan pandangan belajar kognitif
(Katz dan Chard, 1989). Terdapat lima tujuan belajar kognitif yang diajarkan
oleh guru dikelas: (1) pengetahuan deklaratif, (2) pengetahuan prosedural,
(3) ketrampitan belajar (study skills), (4) ketrampilan berpikir (thinking'skills),
dan (5) pemecahan masalah (problem solving) (Eggen dan Kauchack,
1994).

Peningkatan Kemampuan Bahasa melalui Pendekatan Proyek

Anak menggunakan bahasa utamanya untuk berkomunikasi. Bentuk
komunikasi baik secara lisan maupun tulis, memprod uksi ataupun
memahami selalu dikaitkan dengan maksud dan tujuan (Smith, 1984).
Oleh karena itu dalam pengajaran empat ketramgilan berbahasa (membaca,
menulis, menyimak, berbicara) konteks tindak bahasa yang otentik harus
selalu diupayakan oleh guru agar kebermaknaan berbahasa dapat
diciptakan (Goodman, 1986).

Anak termotivasi untuk berkomunikasi apabila guru menyediakan
kegiatan-kegiatan belajar yang banyak memberikan kesempatan kepada
mereka untuk berkomunikasi. Selain itu lingkungan belajar di dalam kelas
perlu puia dilengkapi dengan bahan-bahan cetak (printed environments)
seperti: buku anak-anak, majalah anak-anak, surat kabar anak-anak,
gambar-gambar, dan contoh-coritoh tulisan anak (Roseberg, 1995).
Dengan lingkungan seperti ini anak akan melihat relevansi bahan cetak
yang tersedia dengan tindak komunikasi sesuai dengan tujuannya.

Dalam kaitannya dengan pengembangan bahasa anak, kegiatan
belajar dalam pendekatan proyek akan mem berikan kesempatan kepada
mereka untuk menggunakan bahasa. Hampir semua proyek untuk anak
usia pra-sekolah memberikan konteks untuk memperoleh dan menerapkan
ketrampilan berbahasa, menghitung, dan memecahkan masalah (Katz dan
Chard, 1989). Disampingitu, pembelajaran proyek juga meiibatkan kegiatan
menulis, mengukur, menggambar, mewarna, membuat model, menulis
cerita, dramatisasi dan kesenian. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembentukan ketrampilan dasar (membaca, menulis, dan berhitung)
dapat difasilitasi- pada saat anak melakukan observasi, bercerita
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pengalaman, dan mencatat apa yang ditemukan dalm kegiatan
pembelajaran.

TAHAP-TAHAP PEMBELAJARAN DALAM PENDEKATAN PROYEK

Lee Keenan dan Edwards (1992) menyatakan bahwa pendekatan
proyek adalah suatu pendekatan yang tidak direncanakan sendiri oleh guru,
melainkan harus melibatkan siswa di dalam menyusun dan mengem-
bangkan kurikuium. Cara yang demikian ini iazimnya disebut dengan istiian
negotiated curriculum.

Ada tiga tahap yang perlu dilakukan guru dalam mengimple-
mentasikan pendekatan proyek. Tahap pertama adalah tahap perencanaan
yang diawali dengan pemilihan topik yang relevan dan pernyataan tujuan
pembelajaran. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan dimana guru periu
mengkomunikasikan rancangannya untuk memperoleh tanggapan, saran
serta tambahan/pengurangan dari siswa melalui curah pendapat. Setelah
itu siswa mulai menggali informasi baik yang sifatnya langsung dan tidak
langsung. Mengadakan field trip atau mengundang nara sumber ke kelas
adalah cara yang dapat dilakukan untuk meraih informasi secara langsung,
sedangkan peraihan informasi secara tidak langsung dapat diperoleh
melalui kegiatan berkomunikasi dengan bahan-bahan cetak (buku dan
majalah anak-anak), audio/audio visual aids (radio, tape-recorder, film, TV,
VCD) yang relevan dengan topik yang dipelajari. Tahap ketiga adalah
konsolidasi konseptual yang bertujuan untuk memonitor/mengevaluasi
sejauh mana anak-anak telah memiliki pengetahuan, memahami konsep-
konsep yang dipelajari, serta memperoleh keterampilan yang ditargetkan
dalam rancangan pembelajaran proyek.

KESIMPUILAN

Pemahaman terhadap perkembangan anak mutlak diperiukan bagi
pendidik anak usia pra sekolah. Dengan memahaminya secara mendalam,
diharapkan para pendidik dapat menumbuhkembangkan dimensi
perkembangan anak usia pra sekolah secara optimal. Untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir dan bahasa anak usia pra sekolah, pendekatan proyek
merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dipilih oleh
guru. Melalui pendekatan proyek anak mempercleh kesempatan yang iuas
untuk mengeksloparsi lingungannya melalui studi tema/topik yang dipelajari
secara mendalam. Dari pengalaman belajar yang bervariasi inilah
perkembangan kognitif dan bahasa anak dapat difasilitasi. Pendekatan
proyek dapat efektif dilaksanakan apabila guru memahami dengan baik
dasar-dasar konseptualnya serta mempersiapkan desain pembelajaran dan
perangkatnya dengan baik.
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